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LAMPIRAN 1 

 

Wawancara Pendahuluan Subyek Analisis Beban Kerja Mental dengan 

Metode Subjective Workload Assesment Technique di Laboratorium Fire 

Assay PT. Smelting 

 

 

Subyek #... 

 

Apakah pada pekerjaan yang selama ini dilakukan, operator terbebani secara 

mental dengan tenggang waktu analisis yang berlaku ? 

Ya/Tidak 

 

Apakah pada pekerjaan yang selama ini dilakukan, operator terbebani secara 

mental dengan pekerjaan yang membutuhkan konsentrasi atau perhatian yang 

tinggi ? 

Ya/Tidak 

 

Apakah pada pekerjaan yang selama ini dilakukan, operator terbebani secara 

mental dengan tekanan atau target analisis ? 

Ya/Tidak 
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LAMPIRAN 2 

 

PEMBERIAN RATING AKTIVITAS 

 

Berikanlah rating atau skor beban kerja mental pada tiap-tiap nomor aktivitas 

analisis fire assay di bawah ini: 

1. Menimbang sampel 

2. Fusing awal 

3. Recycling fusion 

4. Fusing akhir 

5. Hammering dan cuppelation 

6. Parting  

7. Cleaning furnace 

Rating aktivitas diisi dengan angka 1, 2, atau 3, dengan skala: 

- Beban Waktu (T) 

1. Rendah: Pekerjaan mempunyai spare waktu yang luang. 

2. Menengah/Sedang Pekerjaan mempunyai spare waktu yang agak ketat, 

kadang-kadang mempunyai waktu luang. 

3. Tinggi: Pekerjaan sangat ketat dan tidak mempunyai spare waktu, 

hampir tidak mempunyai waktu luang. 

- Beban Usaha Mental (E) 

1. Rendah: Pekerjaan mudah dan tidak membingungkan. 

2. Menengah/Sedang: Pekerjaan memerlukan konsentrasi. 

3. Tinggi: Pekerjan memerlukan konsentrasi tinggi. 

- Beban Tekanan Psikologis (S) 

1. Rendah: Pekerjaan mudah dan tidak menimbulkan frustasi. 

2. Menengah/Sedang: Pekerjaan mempunyai tingkat stress yang moderat. 

3. Tinggi: Pekerjaan mempunyai tingkat stress yang tinggi. 

Dimensi Rating Aktivitas ke- 

1 2 3 4 5 6 7 

T … … … … … … … 

E … … … … … … … 

S … … … … … … … 
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LAMPIRAN 3 

 

PENYUSUNAN KARTU SWAT 

 

1. Kartu SWAT ini terdiri dari 27 kartu yang merupakan kombinasi dari tiga 

descriptor, yaitu Beban Waktu (Tine Load), Beban Usaha Mental (Mental 

Effort Load), dan Beban Tekanan Psikologis (Psychological Stress Load) 

dengan tingkatan Tinggi, Sedang dan Rendah. 

2. Anda diminta untuk menyusun dan mengurutkan kartu dari beban terendah 

sampai beban tertinggi menurut persepsi Anda. 

3. Contoh kartu: 

 

Penjelasan kartu: 

1. Beban waktu: apakah waktu yang disediakan cukup untuk 

menyelesaikan pekerjaan? 

Contoh diatas, 3 : beban waktu tinggi, sangat sibuk dalam melakukan 

pekerjaan. 

2. Beban usaha mental: apakah dibutuhkan konsentrasi, perhitungan 

mengingat informasi dan mengambil keputusan dalam melakukan 

pekerjaan? 

Contoh diatas, 2 : konsentrasi, perhitungan, mengingat informasi dan 

mengambil keputusan sedang, sehingga merasa nyaman dalam bekerja. 

3. Beban psikologis: apakah anda merasa bingung, lelah, tertekan selama 

bekerja? 

Contoh diatas, 2 : kebingungan, kelelahan, tekanan dalam taraf sedang, 

sehingga dapat mengatasinya dengan baik. 
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 Untuk lebih memudahkan dalam menyusun kartu, lihat dulu angka yang 

tertera di kartu, misalnya kartu A angkanya 322, artinya beban waktu 

tinggi, beban mental sedang, beban psikologis sedang. Kartu G angkanya 

212, artinya beban waktu sedang, beban mental rendah, beban psikologis 

sedang. Bila A dibandingkan dengan G maka A bebannya lebih besar dari 

G, untuk itu kartu G diletakkan di atas kartu A, dan seterusnya. 

 Dalam menyusun kartu, diharapkan tidak ada pengaruh dari orang lain. 

 Dalam menyusun kartu ini dibutuhkan pengertian dan pemahaman. 

 

Atas ketersediaan waktu anda dan kerjasamanya, saya mengucapkan terima kasih. 

 

 

 

 

Peneliti 
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LAMPIRAN 4 

 

Tabel Urutan Penyusunan Kartu SWAT 

 

Subyek #... 

NO TINGKAT LABEL KARTU URUTAN KE- 

1 111 N  

2 112 B  

3 113 W  

4 121 F  

5 122 J  

6 123 C  

7 131 X  

8 132 S  

9 133 M  

10 211 U  

11 212 G  

12 213 Z  

13 221 V  

14 222 Q  

15 223 ZZ  

16 231 K  

17 232 E  

18 233 R  

19 311 H  

20 312 P  

21 313 D  

22 321 Y  

23 322 A  

24 323 O  

25 331 L  

26 332 T  

27 333 I  
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LAMPIRAN 5
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Tabel Urutan Penyusunan Kartu SWAT 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 7 

 

KUESIONER VALIDASI BEBAN KERJA ANALISIS LAB FIRE ASSAY 

 

Nama Team Leader: 

Masa Kerja di Lab Fire Assay 

Pendidikan Terakhir: 

No Aktivitas Beban Kerja*) Beban Aktual**) 

1 Menimbang Sampel Sedang/Moderate  

2 Fusing Awal Sedang/Moderate  

3 Recycling Fusion Tinggi/Overload  

4 Fusing Akhir Sedang/Moderate  

5 Hammering & Cuppelation Rendah/Underload  

6 Parting Tinggi/Overload  

7 Cleaning Furnace Rendah/Underload  

8 Overall Activity Sedang/Moderate  

 

*) Beban Kerja: beban kerja berdasarkan persepsi individu operator yang telah 

diolah dengan metode SWAT 

**) Beban Aktual: diisi dengan beban yang ditempuh oleh operator berdasarkan 

kondisi actual yang terjadi di lapangan. 


